LAPORAN
RAPAT MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM LINGKUNGAN
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SUNGAILIAT

Periode: Juni 2025

A. LATAR BELAKANG

Upaya pelestarian dan pengelolaan lingkungan di kawasan Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat
terus digalakkan sebagai bagian dari komitmen terhadap pengembangan pelabuhan yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Sejalan dengan tujuan pembangunan zona Wilayah
Bebas dari Korupsi (WBK) serta penerapan prinsip-prinsip manajemen lingkungan berbasis ISO
14001, pelabuhan secara aktif menginisiasi berbagai program pengelolaan lingkungan yang
terintegrasi.

Melalui tim kerja lingkungan yang bernama “SELARASKAN” (Selamatkan Lingkungan dan Sarana
Pelabuhan Kita Semua), PPN Sungailiat mengimplementasikan program-program pengelolaan
sampabh, efisiensi energi, konservasi air, serta peningkatan kesadaran lingkungan yang menyasar
seluruh komponen pengguna jasa pelabuhan. Salah satu pendekatan utama adalah evaluasi berkala
setiap bulan guna memastikan ketercapaian target, identifikasi kendala, dan perumusan strategi
tindak lanjut.

Rapat monitoring dan evaluasi program lingkungan bulan Juni 2025 merupakan agenda rutin yang
melibatkan berbagai unsur baik internal maupun eksternal pelabuhan, dengan tujuan memperkuat
koordinasi, akuntabilitas, dan kesinambungan pengelolaan lingkungan pelabuhan secara menyeluruh.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud:

Melaksanakan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan program lingkungan "SELARASKAN" pada
bulan Juni 2025, sekaligus menyusun langkah-langkah strategis untuk optimalisasi program pada
bulan-bulan berikutnya.

Tujuan:
1. Menilai efektivitas pelaksanaan sistem pemilahan dan pengelolaan sampah darat dan laut.

2. Mengidentifikasi perubahan perilaku pengguna jasa terhadap kepedulian lingkungan,
terutama dalam hal efisiensi energi dan konservasi air.

3. Menilai dampak dan efektivitas fasilitas lingkungan yang telah dipasang.
4. Merumuskan rencana aksi lanjutan yang adaptif dan inovatif berdasarkan hasil evaluasi.

5. Memperkuat sinergi lintas sektor antara pengelola pelabuhan, stakeholder pengguna jasa,
dan instansi pemerintah daerah.



C. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

e Hari/Tanggal: Kamis, 13 Juni 2025

e  Waktu: Pukul 09.00-12.30 WIB

e Tempat: Ruang Rapat Utama Gedung Kantor PPN Sungailiat

o Peserta Rapat:
o Ketua dan seluruh anggota Tim SELARASKAN
o Kepala UPT PPN Sungailiat
o Perwakilan Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
o Perwakilan kelompok nelayan, ABK, dan pemilik kapal
o Pengelola kios ikan, pemilik bengkel, dan pekerja unit pengolahan ikan
o Petugas kebersihan dan pengelola TPS pelabuhan

o Penyuluh dan tenaga ahli dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bangka

D. AGENDA RAPAT
1. Pemaparan hasil pelaksanaan kegiatan program lingkungan bulan Juni 2025
2. Evaluasi teknis pelaksanaan pengelolaan sampah darat dan laut
3. Penilaian efektivitas program efisiensi energi dan konservasi air
4. I|dentifikasi kendala teknis dan non-teknis di lapangan
5. Penyerapan masukan dari pemangku kepentingan

6. Penyusunan dan pengesahan rencana aksi bulan Juli 2025

E. HASIL RAPAT
1. Pengelolaan Sampah Darat
e Capaian Positif:

o Program pemilahan sampah organik dan anorganik terus meningkat penerapannya.
Penambahan 5 unit tempat sampah terpilah telah dipasang di area strategis,
termasuk di jalur pengangkutan hasil tangkapan dan depan ruang pendingin.

o Volume sampah darat meningkat menjadi 1,8 ton per minggu, naik 20% dari Mei,
menunjukkan efektivitas pengumpulan sampah dari seluruh tenant pelabuhan.

e Jenis Sampah:
o Organik: sisa ikan, limbah makanan, dedaunan.

o Anorganik: plastik, kaca, kaleng, kardus, kertas, dan kemasan bahan kimia.



e Permasalahan:

o Masih terdapat pelaku usaha kecil dan pekerja harian yang belum disiplin memilah

sampah.

o Kurangnya media informasi yang mudah dimengerti oleh nelayan dan tenaga kerja

dari luar daerah.
e Tindak Lanjut:
o Penambahan poster edukasi berbasis infografis di 7 titik area pasar dan kios.
o Pelaksanaan sosialisasi lapangan pada hari Jumat secara berkala.

o Pemberian penghargaan bulanan kepada kios atau bengkel dengan pengelolaan

sampah terbaik.

2. Pengelolaan Sampah Laut

¢ Penerapan dan Capaian:

o Kapal penangkap ikan diwajibkan membawa kembali sampah laut dan menimbang di
pos timbang sampah. Tingkat kepatuhan mencapai 88%, meningkat 3% dari Mei.

o Distribusi karung sampah tahan air dilakukan ke 12 kapal nelayan yang beroperasi

reguler.
e Kendala:
o Tidak semua ABK memahami prosedur pelaporan.
o Beberapa kapal kecil tidak memiliki ruang penyimpanan memadai.
e Tindak Lanjut:

o Pembuatan video edukasi singkat tentang pengelolaan sampah laut yang akan
diputar di ruang tunggu dermaga.

o Koordinasi dengan koperasi nelayan untuk pelatihan ABK baru.

3. Pengangkutan Sampah ke TPA

e Pelaksanaan:

o Frekuensi pengangkutan meningkat menjadi 4 kali dalam seminggu, berkat
perbaikan truk yang sempat tidak beroperasi bulan sebelumnya.

o Sistem koordinasi dengan TPA Bangka mengalami peningkatan efisiensi melalui
pengaturan ulang jadwal.

e Permasalahan:

o Masih terjadi keterlambatan pengangkutan pada hari pasaran atau saat cuaca

ekstrem.



o Volume sampah yang meningkat belum diimbangi oleh armada pendukung yang
memadai.

e Tindak Lanjut:

o Pengajuan proposal pengadaan kendaraan pengangkut cadangan ke Ditjen
Perikanan Tangkap.

o Penjadwalan pengangkutan tambahan pada akhir pekan untuk mengantisipasi
lonjakan volume.

4. Efisiensi Energi dan Konservasi Air
e Capaian:

o Konsumsi listrik turun sebesar 6% dibanding bulan sebelumnya, terutama berkat
pemasangan lampu otomatis dan kampanye hemat energi.

o Pemasangan kran air otomatis telah dilakukan di 4 kamar mandi umum,
mengurangi kebocoran dan pemakaian berlebih.

e Upaya Tambahan:
o Patroli energi dilakukan setiap hari Senin dan Kamis oleh Tim SELARASKAN.
o Penyebaran poster hemat energi dan air di 20 titik lokasi.

e Tindak Lanjut:
o Rencana pemasangan panel surya mini untuk lampu taman dan area parkir.

o Pelaksanaan survei kepuasan pengguna jasa terhadap program efisiensi energi dan
konservasi air akan dimulai minggu pertama Juli.

F. KESIMPULAN

Pelaksanaan Program Lingkungan “SELARASKAN” bulan Juni 2025 menunjukkan tren yang positif,
terutama dalam hal peningkatan fasilitas, keterlibatan pengguna jasa, serta penguatan pemahaman
tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis dan
perilaku, upaya-upaya tindak lanjut telah dirumuskan secara terukur dan adaptif.

Kunci keberhasilan terletak pada kolaborasi lintas fungsi antara pengelola pelabuhan, stakeholder
eksternal, dan dukungan penuh dari instansi pemerintah daerah. Komitmen ini perlu terus diperkuat
untuk mewujudkan PPN Sungailiat sebagai pelabuhan perikanan yang hijau, efisien, dan modern.

G. REKOMENDASI

1. Melanjutkan dan memperluas program edukasi lingkungan secara berkala kepada seluruh
lapisan pelabuhan.

2. Menyediakan modul edukasi cetak dan digital untuk nelayan dan pengusaha kecil.



3. Menyusun dashboard monitoring digital untuk pemantauan sampah laut dan konsumsi
energi.

4. Memperkuat kerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup dan lembaga swadaya masyarakat
dalam pendampingan pelatihan lingkungan.

5. Meningkatkan keterlibatan ABK dan koperasi nelayan sebagai duta lingkungan pelabuhan.

6. Mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam SOP kerja seluruh unit di lingkungan PPN
Sungailiat.

Mengetahui,
Ketua Tim Kerja Tata Kelola dan Pelayanan Usaha

PPN Sungailiat _
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